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A. Pokok Pemikiran As-Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Tentang

Pendidikan Sosial Keluarga Dalam Kitab Adab Al-Islam Fi Nizamil Usrah

Berkaitan dengan penelitian nilai-nilai Pendidikan Sosial keluarga dalam
kitab Adab al-Islam Fi Nizam al-Usrah karya Sayyid Muhammad Bin 'Alawi
Al-Maliki ini peneliti menemukan empat macam pendidikan sosial keluarga
dengan pihak-pihak eksternal keluarga, yaitu pendidikan sosial dengan kerabat
keluarga, pendidikan sosial dengan pembantu, pendidikan sosial dengan
tetangga dan pendidikan sosial dengan sesama muslim. Secara terperinci 4
macam hubungan keluarga tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan Sosial Keluarga Dengan Kerabat Keluarga

Berikut penuturan Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki dalam
karyanya Adab al-Islam Fi Nizam al-Usrah terkait dengan pendidikan
sosial keluarga dengan kerabat keluarga:

a. Menyambung Silaturrahim

b. Menebar Kasih sayang

c. Berbuat baik

d. Berkunjung

e. Menanyakan keadaan.

f. Saling memberikan nasehat

g. Berbuat Adil
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Melaksanakan hak-hak kewajiban dan kemaslahatan
Berusaha sekuat tenaga untuk menjaga kewajiban dan
kemaslahatan, baik ketika bersama ataupun tidak.

Dan memberikan nafkah

As-Sayyid Muhammad Bin 'Alawi al-Maliki berkata:
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Pendidikan sosial keluarga dengan kerabat dan sanak
famili adalah dengan menyambung silaturrahim, kasih
sayang, berbuat baik, berkunjung dan menanyakan
keadaan.
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Pendidikan sosial dengan Ar-Rahim al- ‘Ammah ini adalah
wajib menyambung silaturahmi, saling menyayangi, saling
memberikan nasehat, adil, jujur, dan Berusaha sekuat
tenaga untuk menjaga kewajiban dan kemaslahatan, baik
ketika bersama ataupun tidak
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Wajib untuk bersilaturahmi dengan Rahim al-khassah ini
sebagaimana silaturrahim dengan Ar-Rahim al- ‘Ammah,
selain itu juga memberikan nafkah pada kerabat dan lebih
memberikan perhatian pada Rahim al-khassah dengan
menanyakan keadaan mereka.

! Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Adab Al-Islam Fi Nizamal-Usrah
(Surabaya: Ash-Shofwah Al-Malikiyyah, t.t), 29.

2 1bid., 80.
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Berikut sabda-sabda Nabi Muhammad SAW yang As-Sayyid
Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki kutip terkait hubungan baik dengan
kerabat keluarga:

e Keistimewaan menyambung hubungan kekerabatan.
1) Perintah menyambung hubungan kekerabatan
Sgdagll olgy WSl @ Osheat Lo W SGLT  Isodes
Pelajarilah segala sesuatu yang bisa menyebabkan

jalinan kekerabatan kalian tersambung. Diriwayatkan
oleh Turmuzi

Dalam hadits tersebut Nabi dengan tegas memerintahkan
kita untuk mempelajari segala sesuatu yang bisa menjadi
penyebab hubungan dengan sanak keluarga menjadi baik dan
tidak terputus.

2) Pahala bersedekah pada kerabat

Berikut sabda Nabi SAW tentang keutamaan bersedekah
kepada sanak keluarga yang dikutip oleh Sayyid Muhammad
Bin 'Alawi Al-Maliki:
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Sedekah kepada orang miskin hanya berupa sedekah,
akan tetapi sedekah kepada kerabat keluarga selain
berupa sedekah, juga menjalin ikatan kekerabatan.
Diriwayatkan oleh An-Nasa’ 1

Dalam hadits tersebut Nabi Muhammad SAW

% 1bid., 29.
* Ibid.
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menjelaskan bahwasanya dalam bersedekah pada sanak
keluarga terdapat dua sisi keistimewaan, yaitu sedekah dan
sambungan silaturrahim. Berbeda dengan dengan sedekah
pada orang lain yang tidak memiliki ikatan darah, hanya
sedekah saja, tanpa adanya sambungan ikatan kekeluargaan.
Menjadi penyebab keberkahan umur dan rezeki.
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Diceritakan dari abu hurairah bahwasanya Rasulullah
SAW bersabda, “barang siapa yang menginginkan rezeki
yang banyak dan umur yang panjang, maka sambunglah
ikatan kekeluargaan.”

Maksud dari hadits diatas sebagaimana yang
disampaikan oleh Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki
adalah orang yang menyambung ikatan kekeluargaan akan
dianugerahi dengan keberkahan umur dan rezeki yang
banyak, yakni diberikan umur yang panjang, serta rezeki
yang banyak sehingga orang tersebut dilancarkan dan
dimudahkan untuk melakukan amal-amal yang sholeh.

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki berkata:
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® 1bid., 80-81.
® Ibid., 81.
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Makna dari "4, ¢ « L.s" adalah umur dan rezekinya

diberi keberkahan untuk mudah melakukan amal-amal
baik yang tidak bisa dilaksanakan kecuali oleh
seseorang yang berumur panjang dan berharta banyak.

4) Terhindar dari mati st’ul khatimah

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki juga mengutip
sabda Nabi yang lain terkait dengan keistimewaan seseorang
yang menyambung ikatan kekeluargaan yang berupa umur
panjang, rezeki yang banyak, dan juga terhindar dari
kematian dalam keadaan St’ul Khatimah. Berikut Hadits
tersebut:

oy ade B Lo G e sl i 2l

e e @y 55 3 4 gy oee 3 A8 0T o "B

“Tary Lady & gl gl
Dikeluarkan oleh al-bazzar dengan sanad yang jayyid
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa
yang senang untuk memiliki umur yang panjang, rezeki
yang banyak dan senang untuk tidak mati dalam
keadaan Sii'ul Khatimah, maka bertakwalah pada Allah
SW.T., dan sambunglah ikatan kekeluargaan.”

Dalam hadits ini disebutkan bahwasanya keistimewaan
yang berupa umur panjang, rezeki yang banyak, dan terhindar
dari kematian dalam keadaan Si’ul Khatimah akan
didapatkan oleh siapa saja yang bertakwa pada Allah S.W.T.,
dan menyambung ikatan kekeluargaan.

5) Menghapus murka Allah SW.T.

" bid.
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Diriwayatkan oleh imam tabrani dengan menggunakan
sanad yang hasan bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Allah pasti akan memakmurkan negeri suatu
kaum, membuat harta benda mereka berkembang, dan
semenjak mereka diciptakan Allah tidak pernah memandang
mereka dengan pandangan kemurkaan.” Ada yang bertanya,
“Bagaimana itu terjadi, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Dengan Silaturrahim mereka.”

Dalam hadits ini gusti kanjeng Nabi SAW menjelaskan
bahwa murka Allah SW.T., tidak akan pernah menimpa
suatu kaum yang jalinan kekerabatan satu sama lainnya saling
tersambung.

Silaturrahim yang sempurna.

9.l amy caalas sl Lol Sy ¢ 3SAL Lol

Diriwayatkan oleh imam bukhari  dengan
menggunakan sanad-nya sendiri, Nabi SAW bersabda,
“seseorang yang menyambung ikatan kekerabatan dengan
sempurna bukanlah dia yang berbuat baik ketika kerabatnya
berbuat baik padanya, akan tetapi seseorang yang sempurna
menyambung jalinan kekerabatan secara sempurna adalah
dia yang tetap menyambung ikatan kekerabatan, meskipun
kerabatnya memutuskan ikatan kekerabatan denganyta.”

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki memberikan
penjelasan terkait silaturahim yang sempurna dengan
mengutip hadits diatas. Dalam hadits tersebut disebutkan

bahwa seseorang yang sempurna dalam menyambung ikatan

& 1bid.
% Ibid.
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kekeluargaan atau tali silaturrahim adalah bukan seseorang
yang membalas kebaikan dari perbuatan baik kerabatnya
padanya, akan tetapi seseorang yang sempurna dalam
menyambung ikatan kekeluargaan adalah seseorang yang
tetap menjaga hubungan baik atau tetap menyambung
silaturahmi meskipun kerabatnya memutuskan silaturrahim
dengannya.
Diwasiatkan pada baginda Nabi Muhammad SAW

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki juga mengutip
sabda Nabi yang berisikan anjuran untuk tetap menyambung
ikatan kekerabatan/silaturahnmi dengan sanak keluarga yang

memutuskannya, yaitu:
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Disebutkan dalam kitab Sahikkarangan Imam lbnu
Hibban dari Abi Zar, beliau berkata, “Kekasihku Nabi
Muhammad SAW mewasiatkan kepadaku beberapa
kebaikan, berwasiat kepadaku agar aku tidak melihat
orang yang derajatnya lebih tinggi dariku, melihat
orang yang lebih rendah dariku, berwasiat kepadaku
untuk aku mencintai orang-orang miskin dan dekat
dengan mereka, berwasiat kepadaku untuk aku

19 Ibid., 81.
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menyambung jalinan kekerabatan, meskipun mereka
menjauhiku, berwasiat kepadaku untuk aku tidak takut
terhadap teguran orang lain di jalan Allah, berwasiat
kepadaku untuk aku mengatakan kebenaran, meskipun
menyakitkan, dan beliau berwasiat kepadaku untuk aku

memperbanyak membaca &L Y is$ Yy Js~ Ykarena

merupakan harta simpanan di surga”

8) Pahala paling disegerakan
> akad L sl 01" b JBy lnkdl sy
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Diriwayatkan oleh Imam at-Tabrani, beliau berkata.
“Sesungguhnya pahala kebaikan yang pahalanya paling
disegerakan adalah menjalin silaturahmi, bahkan jika
penghuni suatu rumah menjalin hubungan kekerabatan,
meskipun mereka merupakan orang-orang pezina, maka
harta mereka akan tetap berkembang dan jumlah
mereka akan tetap banyak.”
® Ancaman memutus hubungan silaturahmi
Mengenai hal-hal negatif yang akan diterima oleh orang yang
memutuskan hubungan kekerabatan, Sayyid Muhammad Bin
'Alawi Al-Maliki mengutip beberapa sabda Nabi S,A.W., berikut:
1) Telat masuk surga
Orang yang memutuskan hubungan kekerabatan diantara
dampak negatif yang akan diterimanya adalah orang tersebut
masih disiksa di neraka atas kelalaiannya dalam melakukan
hal yang dilarang oleh Allah S.W.T., yaitu memutus
hubungan kekerabatan. Dan berikut hadits Nabi yang dikutip

oleh Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki:

1 Ibid., 82.



2)

64

o A Jsy JB U6 we D) o) aelas oy g e
12" o) abl adl ey ¥ Ly ale
Diriwayatkan oleh Jabir Bin muth'im Rasulullah SAW

bersabda, “Seseorang yang memutuskan hubungan
kekerabatan tidak masuk surga.”

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki menjelaskan
maksud dari hadits tersebut adalah orang yang memutuskan
hubungan kekerabatan bukan berarti tidak bisa masuk ke
dalam surga, akan tetapi dia tidak bisa masuk kedalam surga
bersama dengan orang-orang yang dengan cepat masuk ke
dalamnya, masih disiksa didalam neraka karena lalai dalam
kewajiban dan melakukan sesuatu yang diharamkan oleh
Allah S.W.T., yakni menjalin hubungan kekerabatan.

Putus hubungan dengan Allah SW.T.

Begitupula Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki
mengutip sabda Nabi SAW yang berisikan terputusnya Allah
SW.T., dengan orang yang memutuskan hubungan
kekeluargaan, berikut hadits tersebut

AJ6,J6 Loy ade B Lo 1 e oy da ) 22Ty

b ) e W iy o))l e Uy T

1Baalad Lgalal ag aidoy Leloy

Dikeluarkan oleh Turmuzi, dan dia memasukan dalam

kategori hadits Sahih, Nabi SAW bersabda, “Allah S.W.T.,

berfirman ‘aku adalah Allah dan aku adalah Ar-Raiman,
aku menciptakan rahim dan aku mengambilnya dari nama-Ku,

12 1hid., 80.
13 Ibid., 81.
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barang siapa yang menyambungnya, maka niscaya aku akan
menyambung dengannya, dan barang siapa memutuskannya,
maka aku memutus diriku darinya’. ”

3) Dimamah dengan debu panas

Selain hal negatif di atas, hal negatif lainnya yang dikutip
oleh Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki yang akan
diperoleh oleh orang yang memutuskan hubungan kekerabatan
adalah  ketika orang tersebut memutuskan hubungan
kekerabatan dan tidak menghargai kerabatnya yang berbuat
baik padanya, maka kebaikan yang diberikan kerabatnya
tersebut olen Nabi disamakan dengan debu panas yang
dimamahkan kedalam mulut orang yang memutus hubungan
kekerabatan tersebut.

Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Dikeluarkan oleh Muslim dalam kitab Sahik-nya
bahwasanya ada salah seorang bertanya pada Rasulullah
SAW, “Wahai Rasulullah SAW, saya memiliki kerabat, saya
menyambung hubungan baik dengan mereka tetapi mereka
memutuskannya, saya berbuat baik tetapi mereka
membalasnya dengan keburukan, saya lemah lembut pada
mereka tapi mereka acuh tak acuh”. Rasulullah SAW
kemudian bersabda: “Jika keadaannya sebagaimana yang

kamu katakan, maka mereka sama halnya memamah
mereka dengan debu yang panas, dan Allah senantiasa

% Ipid., 82.
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akan memberikan pertolongan kepadamu selama kamu
dalam keadaan demikian itu.

Siksaan yang disegerakan sewaktu di dunia

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki juga mengutip
sabda Nabi SAW tentang hal negatif yang akan diterima oleh
orang yang memutuskan hubungan kekerabatan, yakni berupa
siksa dunia.

Berikut Hadits tersebut,
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Dikeluarkan oleh Turmuzi, dan dia memasukan dalam
kategori hadits Sakis bahwasanya Nabi SAW bersabda,
“Tidak ada dosa yang lebih pantas untuk disegerakan oleh
Allah siksaannya bagi pelakunya sewaktu di dunia ini,
berikut dosa yang disimpannya di akhirat daripada

perbuatan melampaui batas (kezaliman) dan memutus
Silaturahmi.”

Amal kebaikan tidak diterima

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki mengutip hadits
Nabi SAW vyang berkaitan dengan tidak diterimanya amal
kebaikan dari orang yang memutuskan hubungan kekerabatan
mengutip. Dan berikut Hadits tersebut Nabi tersebut,
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18 Ibid., 82-82.
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Diriwayatkan oleh imam Ahmad Rahimahullah dengan
sanad-sanad yang terpercaya, Nabi Muhammad SAW
bersabda, “Sesungguhnya pada hari kamis malam jum’at
semua amal-amal manusia disetorkan, dan amal dari
seseorang yang memutus silaturahmi tidak diterima.”

6) Penyebab doa tidak dikabulkan.

Bukan hanya tidak diterimanya amal kebaikan dari orang
yang memutuskan hubungan kekerabatan, orang tersebut juga
bisa menyebabkan doa dari orang lain yang bersamanya tidak
terkabulkan. Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki

mengutip hadits berikut,
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Imam At-Tabrani mengeluarkan sebuah hadits Nabi dari
Ibnu Mas’ud bahwasanya setelah shalat subuh Nabi

Muhammad SAW duduk di sebuah Halagah, lalu
bersabda, “Saya akan meminta pada Allah Ketika orang
yang memutus hubungan kekeluargaan tidak duduk
bersama kami, karena kami ingin berdoa kepada Tuhan
kami, dan sesungguhnya pintu langit tertutup (tidak
dikabulkan doa) karena keberadaan orang yang memutus
hubungan sanak keluarga.”

Pendidikan Sosial Keluarga Dengan Pembantu

Dalam kitab Adab al-Isiam Fi Nizam al-Usrah As-Sayyid Muhammad
Bin 'Alawi al-Maliki selain membahas pendidikan sosial keluarga dengan
kerabat, dia juga membahas pendidikan sosial keluarga dengan pembantu,
hal ini sangatlah penting dibahas, karena tak sedikit dari mereka yang

menjadi majikan menganggap mereka hanya pesuruh yang sama sekali

7 bid.
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tidak pantas dihargai dan dimuliakan.

Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki mengutip ayat al-Quran dan

beberapa Hadits Nabi Muhammad SAW tentang hubungan keluarga

dengan pembantu, berikut dalil-dalil tersebut:

U5 Jotd o oby laly g gl s dg s
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Dan sembahlah Allah dan janganlah kalian menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang
tua, kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat

dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan budak-budak
kalian.
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Mereka (para pembantu) adalah saudara kalian yang ditakdirkan
Allah ada dibawah kekuasaan kalian, berilah mereka makanan
sebagaimana apa yang kalian makan, berilah mereka pakaian

sebagaimana yang kalian pakai, dan janganlah kalian memaksakan
mereka melakukan sesuatu yang tidak mereka mampu.
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Diceritakan oleh al-Ma rur Bin Suwaid dia berkata, “Saya melihat Abi

Zar al-Gifari yang pakaiannya sama dengan pakaian yang dipakai oleh
pembantunya, saya pun menanyakan hal tersebut padanya, dia berkata,

18 Ibid., 77.
¥ 1hid., 29.
20 |pid., 75.
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‘aku telah menghina seorang laki-laki, kemudian dia mengatakan saya
pada Nabi Muhammad SAW, maka Nabi SAW bersabda, ‘apakah kamu
menghina ibunya? Sungguh kamu masih memiliki sifat jahiliyyah!’ lalu
beliau bersabda, ‘sesungguhnya saudara kalian tersebut adalah
tanggung jawab kalian yang mana Allah telah mentakdirkan mereka
ada dalam kekuasaan kalian, maka barangsiapa yang saudaranya ada
di bawah kekuasaannya, berilah dia makanan sebagaimana
makanannya, berilah dia pakaian sebagaimana yang dipakai, dan
jangan kalian membebani mereka sesuatu yang diluar batas
kemampuan mereka, dan jika kalian memaksakan mereka pada hal
tersebut, maka bantulah mereka!’.”
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Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW
bersabda, “Jika pembantu kalian datang pada kalian dengan
membawakan makanan kalian, jika kalian tidak mengajaknya untuk
duduk makan bersama kalian, maka berilah dia sesuap atau dua
suapan atau satu porsi makanan ataupun dua porsi makanan, karena
dialah yang telah memasak dan menyiapkan makanan tersebut.

Berikut Pendidikan sosial keluarga dengan pembantu yang terdapat

dalam kitab Adab al-Islam Fi Nizam al-Usrah karangan Sayyid

Muhammad Bin ‘Alawi Al-Maliki:
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Pendidikan sosial dengan pembantu adalah dengan berbuat baik,
ramabh, tidak menyombongkan diri atau meremehkan mereka.

a. Berbuat baik dan lemah lembut
Berikut perkataan Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki

terkait perbuatan baik dalam pendidikan sosial keluarga dengan

2L |bid., 77.

22 Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Adab Al-Islam Fi Nizamal-Usrah
(Surabaya: Ash-Shofwah Al-Malikiyyah, t.t), 29.
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pembantu yang didasarkan pada ayat Al-Qur’an dan beberapa

Hadits:

e Majikan menyisakan dan memberi pembantu makanan dan
minuman sama seperti makanan dan minumannya.

As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
bahwasanya diantara perbuatan baik yang harus dilakukan
seorang Majikan pada pembantunya adalah tidak
menghabiskan makanan, menyisakan makanan untuk mereka,
memberikan mereka makanan yang sejenis dengan apa yang
dimakannya, bukan makanan yang lebih rendah, bukan pula
penghidupan yang lebih rendah.

As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki berkata:
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Maka berilah mereka makanan sebagaimana makananmu,
jangan memberikan makanan yang lebih rendah dari pada
makananmu, begitupula penghidupan yang lebih rendah.
Bagaimana bisa, kau membeli menu makanan, lalu
dimasak oleh pembantumu, dilihat dan dikerjakan oleh
tangan mereka, dan ternyata kamu memakannya dengan
tanpa menyisakan untuk mereka. Apa kamu tidak takut
terhadap racun matanya?

Lebih lanjut As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki
menjelaskan bahwasanya apapun menu makanan yang

dimakan oleh Majikan, baik berupa daging, beras dan sayur

2 |bid., 77.
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mayur, maka semua makanan itu haruslah mereka sisakan pada
pembantunya, jangan ada yang dihabiskan.

Dia berkata:

Ny JS or b 3B (sl Dl ol filad Sl 05700

(JRR
Jika menu makananmu terdiri dari daging, nasi dan sayur
mayur, maka sisakanlah dari tiap menu tersebut untuk
mereka, jangan sampai dihabiskan.

e Majikan memberikan pembantu pakaian sebagaimana

pakaiannya

Dengan berpijak pada hadits diatas As-Sayyid Muhammad
Bin ‘Alawi al-Maliki juga memaparkan tentang pakaian yang
harus diberikan seorang Majikan pada pembantunya. Dia
berkata bahwasanya seorang Majikan harus memberikan
pembantunya pakaian sebagaimana yang dia pakai, meskipun
tidak sama persis, karena menurut As-Sayyid Muhammad Bin
‘Alawi al-Maliki tolak ukur ataupun sesuatu yang dijadikan
acuan bukanlah persamaan, akan tetapi menghilangkan
kesedihan dan menghilangkan lara dari para pembantu.

As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki berkata:

Cogmgll S or ahit oS Oly ol U gl SIS,
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Begitupula berilah mereka pakaian sebagaimana
pakaianmu, meskipun tidak sama persis, hal itu
dikarenakan tujuan utamanya adalah memberikan
ketenangan, bukan persamaan.
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e Tidak membebankan pekerjaan yang diluar batas kemampuan

Dan dengan tetap mengacu pada hadits diatas As-Sayyid
Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki mengharuskan seorang
Majikan dalam  memberikan tugas pekerjaan pada
pembantunya untuk memberikan pekerjaan yang tidak sulit,
pekerjaan yang tidak menghilangkan seluruh kekuatannya, dan
bukan pekerjaan yang bisa menghilangkan kesemangatannya,
seorang majikan harus memberikan pembantunya tugas
pekerjaan mudah yang dia mampu, dan tidak membuatnya
bosan, dan kalaupun seorang majikan tetap memaksa
pembantunya untuk melakukan tugas pekerjaan yang diluar
kemampuannya, maka majikan tersebut haruslah membantunya
dengan dirinya sendiri ataupun dengan menyuruh pembantu
yang lain untuk membantunya, menurut As-Sayyid
Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki hal itu dikarenakan tujuan
utamanya adalah kerelaan dan keridhoan dari seorang
pembantu.

As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki berkata:

oo dger ) Ul By caly (blsty Al gnsis 0S5 O o Al
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Tujuan utamanya adalah supaya jiwa mereka menjadi puas
dan keadaan mereka diridhoi. Dan Nabi Muhammad SAW
telah memberitahu pada kita bahwasanya kita tidak boleh
memaksakan pada mereka sesuatu yang tidak mereka
mampu, melemahkan kekuatan mereka atau yang bisa
menghilangkan kesemangatan mereka. Akan tetapi
pemaksaan itu hanya pada sesuatu yang mudah dan mampu
dilaksanakan yang tidak membuat mereka bosan, jika kita
memaksakan mereka pada sesuatu yang berat, maka kita
wajib membantu mereka dengan tangan kita sendiri atau
dengan mendatangkan pembantu lain untuk membantunya.

b. Tidak menyombongkan diri atau tidak meremehkan mereka

Begitupula tentang kesombongan, keangkuhan dsb, As-
Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki menegaskan untuk
seorang majikan menghilangkan sifat dan sikap tersebut dalam
berkomunikasi dengan pembantu ataupun pekerja, karena menurut
beliau tanpa adanya mereka para pembantu, seorang sayyid atau
seorang majikan tidak akan bisa merasakan makanan yang lezat
dan minuman yang segar.

Dia berkata:

el cenb Lo sl e Yl 1o bladly (S e
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Hilangkanlah kesombongan dan kecongkakan dari dirimu,
seandainya tidak ada pembantu ini, maka niscaya kamu
tidak bisa memakan makanan lezat dan meminum minuman
enak.

3. Pendidikan Sosial Keluarga Dengan Tetangga.
Kita tahu bahwasanya kita hidup didunia ini bukan hanya hidup

sendirian, bukan pula hidup hanya dengan keluarga kita, akan tetapi kita

% |bid., 77.
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juga hidup bersama para tetangga yang sering bersua dan memberikan
pertolongan pada kita, Manusia tidak mendapatkan jaminan keselamatan
hanya karena beribadah, hingga ia memperlakukan tetangganya dengan
baik, dituntut untuk membina ketentraman dan persahabatan. Maka dari itu
dari saking besarnya hak tetangga yang harus kita jaga dan perhatikan,
As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan pendidikan
sosial keluarga dengan tetangga dalam kitabnya, Adab al-Isiam Fi NiZam
al-Usrah berikut:

a. Menghormati dan berbuat baik pada tetangga

b. Tidak menyakiti, tidak menghina dan tidak memfitnah

As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki berkata:
a3l 85 LVl a) OleYly walSTh ellsy UL 531 B
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Pendidikan sosial keluarga dengan tetangga adalah dengan
menghormati mereka, berbuat baik pada mereka, lebih-lebih tidak
menyakiti dan mencemooh dan mengumpat pada mereka.

As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki menuliskan
beberapa pendidikan yang diajarkan oleh baginda Nabi Muhammad
SAW kaitannya hak-hak tetangga:

1) Diwasiatkan oleh Nabi Muhammad SAW
As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki mengutip hadits
berikut yang berisikan tentan perhatian baginda Nabi

Muhammad SAW terhadap tetangga:

26 Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Adab Al-Islam Fi Nizamal-Usrah
(Surabaya: Ash-Shofwah Al-Malikiyyah, t.t), 29-30.
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Diriwayatkan oleh imam bukhari dengan sanad yang sampai
pada sayyidah aisyah, nabi Muhammad SAW bersabda,
“Jibril tidak henti-hentinya memberikan wasiat tentang
tetangga, sampai-sampai aku menyangka dia akan memberi
bagian warisan kepadanya.”

ok O e "B al Ly ale o o o @b s
Al g O oy caded oS oyl s, =1 pslly AL

28" ) ol Lt 2, Y1 aslg
Diriwayatkan oleh Bukhari, baginda Nabi Muhammad SAW
bersabda, “Barang siapa yang beriman kepada Allah swt
dan hari kiamat, maka berbuat baiklah terhadap tetangganya
dan hormatilah tamunya, dan barang siapa yang beriman

kepada Allah dan hari kiamat, maka berbicaralah dengan
baik atau diamlah.

Hak tetangga

Dari saking pentingnya hak tetangga untuk dijaga dan tidak

melanggar, As-Sayyid Muhammad Bin 'Alawi al-Maliki al-

Hasani menyebutkan melalui hadits Nabi bahwa dosa yang

dilakukan pada tetangga menjadi 10 kali lipat daripada dosa

yang dilakukan dengan orang lain yang bukan tetangga.

Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanad yang sampai
pada al-miqdad bin al-aswad, dia berkata, “Rasulullah SAW
bertanya tentang zina pada para sahabatnya, mereka
berkata, ‘Haram, diharamkan oleh Allah S.W.T., dan Rasul-
Nya.’ Nabi Pun bersabda, ‘Sungguh, laki-laki yang berzina
dengan sepuluh perempuan itu lebih ringan siksanya dari
pada berzina dengan satu orang perempuan tetangganya.’
Dan beliau bertanya lagi pada mereka tentang pencurian,
mereka menjawab, ‘Haram, diharamkan oleh Allah SW.T.,
dan Rasul-Nya.” Maka Nabi Muhammad SAW bersabda,
“Sungguh mencuri dari sepuluh rumah lebih ringan
siksaannya dari pada mencuri di satu rumah dari satu rumah
tetangganya.’”

Memberi hadiah pada tetangga
Berikut hadits baginda Nabi Muhammad S.A.W., yang
oleh As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki kutip

tentang berbagi hadiah pada tetangga:
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Diceritakan dari Ibnu ‘Umar Radhiyallahu ‘Anhuma
bahwasanya suatu ketika kambing miliknya disembelih,
kemudian dia berkata pada pembantunya, “apakah kamu
sudah memberikan hadiah pada tetangga kita yang
beragama yahudi?, apakah kamu sudah memberikan
hadiah pada tetangga kita yang beragama yahudi?, itu
karena saya mendengar Rasulullah SAW bersabda,
Jibril tidak henti-hentinya memberiku wasiat tentang
tetangga, sampai-samapai aku menyangka dia akan
memberi bagian warisan kepadanya.’”

2 pid.
% Ibid., 73.
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Hadiah yang diberikan sekecil apapun.

As-Sayyid Muhammad Bin 'Alaw1 al-Maliki al-Hasani
mengutip hadits Nabi Muhammad SAW vyang berisikan
tentang perintah untuk berbagi hadiah dengan tetangga,
seperti dan sekecil apapun itu.

Nabi Muhammad SAW bersabda;

s e oy B 5yl 03 ¥ oldud) slud
Wahai perempuan-perempuan muslim, jangan kalian
menganggap remeh apa yang akan kalian berikan pada
tetangga kalian, meskipun hanya berupa kuku dari
seekor kambing.
Memberi hadiah kepada tetangga yang pintu rumahnya paling
dekat
Meskipun memberikan hadiah pada tetangga sangatlah
dianjurkan sebagaimana kedua hadits diatas, akan tetapi As-
Sayyid Muhammad Bin 'Alawi dengan mengutip hadits Nabi
SAW vyang dalam hadits tersebut disebutkan tolak ukur
tetangga yang mana dan yang seperti apa untuk lebih
didahulukan dalam berbagi hadiah.
Nabi bersabda;
Ol gy b el 6B e &1 o) 2ile e Sy
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Diceritakan dari sayyidatuna aisyah beliau berkata,
“Wahai Rasulullah SAW bersabda, sesungguhnya saya
memiliki dua orang tetangga, mana yang akan saya

1 bid., 71.
%2 |pid., 73.
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beri hadiah?” Rasulullah SAW bersabda, “berikan
pada tetangga yang pintu rumahnya lebih dengan dekat
denganmu”

6) Mendahulukan tetangga yang lebih dekat
Mengutip dari perkataan Hasan al-Basri, As-Sayyid
Muhammad Bin 'Alawi al-Maliki al-Hasani memberikan
batasan untuk masuk kategori tetangga adalah sampai 40
rumah dari segala penjuru rumah.

Dia berkata,

W compl Js U e o al Qo i asy oudd sy
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Suatu ketika Hasan al-basri ditanyakan tentang
batasan untuk disebut tetangga, dia berkata, “40
rumah dari depan rumahmu, 40 rumah dari belakang

rumahmu, 40 rumah dari sebelah kanan rumahmu dan
40 rumah dari sebelah kiri rumahmu.”

Tentang tetangga yang mana untuk lebih didahulukan,
As-Sayyid Muhammad Bin ‘Alawi al-Maliki mengutip hadits

berikut;
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Abu hurairah berkata, ‘‘jangan mendahulukan tetangga
yang lebih jauh, akan tetapi dahulukanlah tetangga
vang lebih dekat sebelum tetangga yang jauh.”

7) Orang yang mengunci rumahnya dari tetangga
As-Sayyid Muhammad Bin 'Alaw1 al-Malik1 al-Hasani

melalui hadits Nabi Muhammad SAW vyang dia kutip

 bid.
* Ibid.
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menyebutkan bahwa seseorang yang mengunci pintu
rumahnya dari tetangganya dihari kiamat kelak akan
diadukan pada Allah S.A.W., oleh tetangganya yang tidak dia
bukakan pintu.

Berikut hadits tersebut:
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Ibnu ‘Umar berkata, “Sungguh kita telah melewati
suatu zaman dimana seseorang yang hidup didalamnya
merasa saudaranya yang sesame muslim lebih berhak
atas dinar dan dirham yang dimilikinya, namun di
jaman sekarang dinar dan dirham lebih kita cintai dari
pada saudara sesama muslimnya. Saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Berapa banyak tetangga di
hari kiamat kelak yang memegang tetangganya. Dia
mengadukannya pada Allah, "Wahai Tuhanku,
tetanggaku ini telah mengunci rumah untukku, dia tidak
mau berbuat kebaikan.”’

8) Tidak boleh kenyang tanpa tetangga
Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani
melalui hadits Nabi Muhammad yang diriwayatkan dari ibnu
abbas mengatakan bahwa seorang mukmin yang perutnya
kenyang dan membiarkan tetangganya dalam keadaan lapar,

maka iman dari mukmin tersebut tidaklah sempurna.

% Ibid.
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Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu ‘Anhuma ibnu Zubair
berkata bahwasanya Rasulullah SAW bersabda,

“Iman dari seorang mukmin tidak sempurna ketika
dia kenyang sedangkan tetangganya dalam kelaparan.

9) Memperbanyak kuah makanan dan membagikan pada
tetangga
Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasan1
mengutip dua Hadits Nabi Muhammad SAW yang keduanya
sama-sama diriwayatkan oleh Abi Zar yang kedua hadits
tersebut berisi tentang perintah untuk membagikan kuah
makanan pada tetangga.

Berikut Kedua Hadits tersebut
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Diriwayatkan oleh Abi Zar dia berkata, “Kekasihku,
Rasulullah SAW berwasiat tiga hal kepadaku,
dengarkan dan taatilah, meskipun yang menyuruh
adalah orang yang terpotong hidungnya. Jika kamu

membuat kuah, perbanyaklah airnya, lalu perhatikan
penghuni rumah dari tetanggamu, berilah mereka

% 1bid.
37 Ibid., 84.
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kuah tersebut dengan baik, laksanakanlah shalat pada
waktunya, dan apabila kamu mendapati imam telah
selesai melakukan shalat maka kamu telah menjaga
sholatmu (dengan kamu melaksanakan shalat pada
waktunya), dan apabila imam belum shalat maka
shalatlah bersamanya, maka sholatmu adalah shalat
sunah”

GV.L‘)W&\&@J\JG ,JG:\;&&\&)JSQT&
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Diriwayatkan — dari  Abi Zar, Rasulullah SAW
bersabda, “Wahai Abi Zar, jika kamu memasak kuah,

maka perbanyaklah airnya dan perhatikanlah
tetanggamu atau bagikanlah pada mereka.”

Pendidikan Sosial Keluarga Dengan Sesama Umat Islam

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi  Al-Maliki  Al-Hasani
mengistilahkan saudara sesama muslim dengan sebutan Ar-Rahimu al-
‘Ammah, yaitu ikatan agama yang mempersatukan semua pemeluk
agama Islam di seluruh penjuru bumi, tanpa terkecuali.

Dia berkata:
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Ar-Rahimu al-‘Ammah adalah ikatan agama Islam yang

menghubungkan semua pemeluknya di seluruh dunia satu sama
lain.

Pendidikan sosial keluarga terkait hubungannya dengan sesama
muslim sebagaimana yang disampaikan oleh Sayyid Muhammad Bin

'Alawi Al-Maliki Al-Hasani menjelaskan adalah sebagai berikut :

% bid.
% Ibid., 79
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1. Saling menyayangi

2. Saling memberikan nasehat

3. Adil dan jujur

4. Melaksanakan dan menjaga hak-hak kewajiban dan kemaslahatan,

baik ketika bersama atau tidak.
As-Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki berkata,
Slaifly Jdally moldly Slall Lilo ot Bl () ol
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Dalam pendidikan sosial dengan ar-Rahimu al- ‘Ammah
ini wajib untuk saling menyayangi, saling memberikan
nasehat, adil, jujur, melaksanakan hak kewajiban dan

kemaslahatan, serta menjaganya, baik ketika mereka ada
atau tidak ada.

B. Latar Belakang Pemikiran Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-
Hasani Tentang Pendidikan Sosial Keluarga Dalam Kitab Adab Al-Islam
Fi Nizamal-Usrah

Sebagaimana penelitian tentang pendidikan sosial keluarga yang telah
kami teliti diatas bahwasanya pendidikan sosial keluarga terdiri dari 4 macam,
Hubungan keluarga dengan sanak keluarga, hubungan keluarga dengan
pembantu, hubungan keluarga dengan tetangga dan hubungan keluarga dengan
sesama muslim. Dan berikut hasil penelitian tentang latar belakang pemikiran
As-Sayyid Muhammad Bin 'Alawi al-Maliki al-Hasani tentang pendidikan

sosial keluarga yang terdapat dalam kitab Adab Al-Isiam Fi Nizamal-Usrah:

0 Ibid., 80.
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1. Latar Belakang Pemikiran Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-
Hasani Tentang Pendidikan Sosial Keluarga Dengan Kerabat Keluarga
Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani berkata,
Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama bahwasa umat Islam
merupakan kumpulan dari keluarga yang beragama Islam, yang tiap-tiap
keluarga memiliki anggota keluarga masing-masing. Jika setiap anggota
dari seluruh keluarga saling tersambung, dan begitu pula satu keluarga
dengan keluarga yang lainnya saling tersambung, maka ketika itulah umat
Islam menjadi umat Islam yang sesungguhnya yang mengikuti dan
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah SW.T., tidak melewati
segala batasan yang telah ditetapkan, penuh kasih sayang, bermartabat,
pantas untuk Allah jadikan sebagai khalifah di muka bumi, pantas untuk
bisa menjadi pengokoh agama Islam dan diberikan kekuasaan, serta pantas
untuk ditolong oleh Allah dari pihak-pihak yang bermaksud tidak baik.
Sehingga karena itulah umat Islam menjadi umat terbaik yang Allah
peruntukkan pada manusia, menyuruh pada kebaikan dan mencegah dari
pada kemungkaran.
Berikut perkataannya dalam kitab Adab Al-Islam Fi Nizamal-Usrah,
155, Lasl3l e BASL 2l W ggaz oa RS Y) AN OF pslall s
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Termasuk sesuatu yang sudah maklum bahwa umat Islam merupakan
kesatuan dari keluarga-keluarga Islam, jika tiap anggota keluarga
tersambung satu sama lain, danpula tiap-tiap keluarga bersambung
dengan keluarga yang lain, maka ketika umat Islam menjadi umat
umat yang sesungguhnya, melaksanakan apa yang Allah perintahkan,
ada dalam batasan yang ditetapkan-Nya, serta pantas menjadi
khalifah Allah SWT di muka bumi, dan bisa untuk mengemban agama
yang diridhoi-Nya, memberikan kekuasaan, serta memberikan
pertolongan dari kejahatan, sehingga umat islam menjadi umat
terbaik yang diperuntukkan untuk manusia , menyuruh pada kebaikan
dan mencegah pada kemungkaran.

Lebih lanjut dia menyampaikan bahwasanya dari semua itu bisa

terpampang jelas hikmah dari keadilah Allah dalam memberikan siksaan

pada mereka yang memutuskan hubungan kekerabatan, mereka yang tidak

melaksanakan hak-hak kewajiban yang berkaitan dengan keluarga dan

umat Islam, mereka yang tidak memperdulikan kemudharatan yang akan

terjadi disebabkan terputusnya hubungan kekeluargaan, baik kemudharatan

yang bersifat global yang akan berdampak pada umat Islam maupun

kemudharatan spesifik yang hanya berdampak pada keluarga.
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Wahai orang-orang Islam, Dari sinilah terlihat jelas hikmah dari
adilnya tuhan dalam memberikan siksaan pada mereka yang
memutuskan hubungan kekerabatan, tidak melaksanakan kewajiban
yang merupakan hak dari keluarga atau budaknya, tidak
memperdulikan kemudharatan yang akan ditimbulkan dari memutus
silaturahmi dengan saudara seiman ataupun dengan kerabat keluarga
yang bisa berdampak pada budak atau pembantu, dan Allah SWT

1 Ibid., 79.
2 | bid.
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memberikan taufig pada mereka yang dikehendaki-Nya, dialah dzat
yang hakim dan khobir.

2. Latar Belakang Pemikiran Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-
Hasani Tentang Pendidikan Sosial Keluarga Dengan Pembantu
Sebagaimana yang kita tahu bahwasanya seorang pembantu yang
beragama Islam adalah sama-sama manusia, mereka saudara seagama
dengan kita, sama-sama penganut agama Islam, mereka juga memiliki hak
sebagai manusia.

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasant berkata:
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Nabi Muhammad SAW menjelaskan bahwasanya para pembantu dan

budak merupakan saudara seagama, dan mereka memiliki hak sebagai
manusia.

Dalam haditsnya yang kami sebutkan diatas, Nabi S.A.W., lebih dulu
menyebut kata g&ﬂy\ dari pada “(&J};",secara dzohir seharusnya

“~SaSSl” bukan “wSg=eeSSls=1, tujuan nya tak lain adalah bentuk

perhatian beliau pada pembantu sebagai saudara sesama muslim. Dan
setidaknya pelayanan yang mereka berikan jangan sampai dilupakan begitu
saja, hal itu dikarenakan sebuah pelayanan tak lain dan tak bukan adalah
sebuah bentuk pertolongan seorang pembantu pada majikannya. Maka dari
itu sangat tidak pantas jika pelayanan yang diberikan oleh seorang
pembantu dijadikan perantara untuk menghina dan merendahkan
pembantu.

As-Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Hasani berkata:

Llozal ol abol b pds Sy oSSlg] o Sg Jo OF pallal) 0155
o Lglad (S5 wle] V) aeid g aedd) L OF Ly Y aily 5520

3 Ibid., 76.
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M 05laly pad

Secara dzahir baginda Nabi Muhammad setidaknya bersabda, ” V-Qy'-

é‘y—i, akan tetapi beliau menyebutkan lebih dulu sesuatu yang

seharusnya disebutkan dibelakang, hal itu sebagai bentuk perhatian
beliau. Dan tidak patut jika melupakan pelayanan yang mereka
berikan, sebuah pelayanan tak lain adalah bentuk pertolongan, lantas
kenapa dijadikan penyebab untuk menghina mereka?

Jika persaudaraan yang tanpa disertai sesuatu yang lain merupakan
pendorong untuk saling menghormati dan saling memuliakan antara
saudara, apalagi jika dalam persaudaraan tersebut terdapat adanya layanan,
bantuan dan pertolongan. Dan kalaupun seorang majikan merasa telah
memberi pembantu makanan, minuman, makanan, tempat tinggal dan
upah, maka jangan sampai majikan melupakan apa yang telah
pembantunya kerjakan demi untuk menyelesaikan apa yang sangat
dibutuhkan dalam menjalankan hidup, dan begitu banyak aktivitas dan
pekerjaan yang tidak bisa dilakukan sendiri oleh majikan, dan pembantu
lah yang melengkapi kekurangannya, membuat waktunya tidak terbuang
sia-ssia  dan membuat majikan bisa untuk memperoleh apa yang
diinginkan.

Dia berkata:

Byally Aaadl Lgdlaail 13 CaS L al SVl omdl) 2ls 3531 )

Lol 0l o 4957y 05STy agindy poldd palas LT i S0l 5aelllly

L 1Sy bl & L) iae T ol ol ooy s S5 s s

o sty Sy dlle pay ot LS o8 s plally Liblae o e

* Ibid.
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Sesungguhnya persaudaraan itu sendiri merupakan pendorong
adanya penghormatan. Lantas bagaimana dalam sebuah
persaudaraan terdapat bantuan dan pertolongan, jika kamu mengira
bahwa kamulah yang telah memberi mereka makanan, minuman,
pakaian, memberikan tempat tinggal atau memberikan bayaran, maka
jangan sampai kamu lupa bahwasanya mereka telah mengerjakan
urusan-urusan hidup yang begitu penting dalam hidupmu. Begitu
banyak hal yang tidak bisa kamu lakukan sendiri, dan merekalah yang
menyempurnakan kekuranganmu dan merekalah yang membuatmu
bisa memperoleh keinginanmu.

Selanjutnya As-Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Hasani

menyampaikan bahwa mereka, saudara kalian (Majikan) yang menjadi
pelayan kalian adalah dikarenakan takdir Allah yang menetapkan kalian
untuk memiliki kekuasaan, kepemilikan dan memberikan upah pada
mereka, sehingga wajib untuk kalian memberikan perhatian dan

memberikan kebaikan pada mereka.

Berikut teks dari perkataannya tersebut;

A UL e Sy Sy cd A e Ol <V3e
OleYly o slaeh Slde Corllo Llaly Al G e Tg)log

46'("@"‘M
Mereka, saudaramu oleh Allah takdirkan berada dalam kekuasaan
kalian, memberi kalian kemampuan untuk memiliki atau memberikan
upah pada mereka, hingga hal itu membuat mereka patuh dengan
sendirinya pada kalian, sehingga wajib untuk kamu memperhatikan
dan berbuat baik pada mereka.

Dan ini semua merupakan bentuk keadilan dan keantusiasan Islam

pada para pembantu dan pekerja untuk memperoleh kemaslahatan.

* Ibid.

“8 Ibid., 76-77.
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3. Latar Belakang Pemikiran Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-
Hasani Tentang Pendidikan Sosial Keluarga Dengan Tetangga
Dari hasil penelitian yang sudah penulis temukan tentang pendidikan
sosial keluarga dengan tetangga diatas, penulis menemukan beberapa hal
penting yang menjadi latar belakang Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-
Maliki Al-Hasani mengupas tentang pendidikan sosial keluarga dengan
tetangga sebagai berikut:
a. Berbuat baik kepada tetangga termasuk aktivitas keimanan yang
paling agung.

Dari saking urgennya hubungan baik dengan tetangga, Sayyid
Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani menyampaikan
bahwasanya perbuatan baik pada tetangga adalah termasuk dari amal
keimanan yang paling besar, dan dia juga mengatakan bahwasanya
seseorang bisa bisa dikatakan beriman jika dia masih membuat
tetangga terganggu dengan tindakan-tindakan jeleknya.

Dia berkata:

M oYl Jlasl ol o Ol ) Sl Yy acdas ai Sl

Voadly ol b Y o o

Hak tetangga adalah sesuatu yang besar, berbuat baik pada

mereka termasuk dari aktivitas keimanan yang terbesar, sehingga

tidak bisa dikatakan beriman seseorang yang membuat
tetangganya tidak aman.

b. Tetangga menjadi tolak ukur salafusssaleh dalam menilai baik

tidaknya seseorang.

" Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Adab Al-Islam Fi Nizamal-Usrah
(Surabaya: Ash-Shofwah Al-Malikiyyah, t.t), 30.
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Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani mengatakan
bahwasanya para salafussoleh/orang-orang soleh terdahulu bisa
mengetahui baik tidaknya seseorang dan baik tidaknya keluarganya
dengan melihat baik tidaknya hubungan sosial dia dengan
tetangganya, jika tetangganya memberikan pujian maka dijadikan
indikasi kalau dia merupakan orang baik yang mengikuti jejak
Nabinya, berpegang teguh pada akhlak mulia, dan jika ternyata tidak
disukai oleh tetangganya, maka para salafusssaleh memberikan
penilaian bahwasanya orang tersebut sama sekali tidak memiliki
kebaikan.

Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasant berkata:

et daly o) 2o Ogeley vgie ) ) ALl Gl 0L,

Suls G5 07 e 13T OB Ll o)) e Jlay abe L aal

e > Yo UMJ—\GH-LM\ ‘MM\J}\&T&A\}T&;

48' ‘\3\)32- aziy
Para salafussolen mengetahui kesalehan seorang laki-laki dan
keluarganya dengan melihat tetangganya, menanyakan pada
tetangganya, jika mereka memberikan pujian, maka laki-laki
tersebut baik, termasuk dari orang mengikuti jejak baginda Nabi
SAW, serta memegang teguh perilaku-perilaku yang baik, dan

sama sekali tidak memiliki kebaikan seseorang yang tidak disukai
oleh tetangganya.

c. Tetangga saleh tanda kebahagian
Begitu beruntungnya kita jika memiliki tetangga yang baik,
memberikan solusi ketika terjadi permasalahan, menjadi teman curhat,

dan memberikan pertolongan ketika kita dalam kesulitan, sehingga

“8 Ibid., 71.
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sangat benar apa yang disampaikan olehnya, Sayyid Muhammad Bin
'Alawi  Al-Maliki Al-Hasani bahwasanya diantara tanda-tanda
kebahagiaan seseorang adalah ketika tetangganya merupakan tetangga
yang sholeh.
Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani berkata:
49,%-;;\ Sy FLall Uy aulll S edl e M Bl e
Termasuk kebahagiaan seorang muslim adalah memiliki tempat

tinggal yang luas, tetangga yang shalen dan kendaraan yang
nyaman.

d. Tetangga menjadi sumber ketentraman hidup
Dari saking berbahayanya pengaruh jelek yang ditimbulkan oleh
tetangga yang buruk, Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-
Hasani mengutip Sabda Nabi Muhammad SAW vyang berisikan
tentang doa beliau agar supaya tidak memiliki tetangga yang buruk.
Berikut hadits tersebut :
spdl Sl OB AU s (3 s Sl e b 3sel Gl agll
50.Jﬁ
Ya Allah, sesungguhnya hamba memohon perlindungan pada-Mu

dari tetangga yang buruk ditempat dimana hamba tinggal, karena
sesungguhnya tetangga di dunia berubah-ubah.

Dan dia mengutip sebuah syair yang berisikan kemudharatan besar
yang ditimbulkan oleh tetangga yang buruk.

Dia berkata:

oexy Sla b\zwéj#g}}ﬁuﬂ-*)bwdi@fﬂ

9 Ibid.
% Ibid.
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Mereka menegurku karena aku menjual rumah dengan harga yang
murah, dan itu karena mereka tidak tahu kalau tetangga disana
mengganggu

ey el sk Bl LG S 1™ b s
Maka saya katakan pada mereka, ‘“hentikanlah teguran kalian,

karena tak lain rumah bisa berharga murah dan mahal adalah
karena tetangganya”

Dari keempat poin diatas bisa kami simpulkan bahwasanya tujuan
dan latar belakang hubungan dan komunikasi yang baik dengan
tetangga adalah agar supaya kita bisa hidup dengan aman, tentram dan
sentosa, serta dipenuhi dengan kasih sayang antara tetangga.

Latar Belakang Pemikiran Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-
Hasani Tentang Pendidikan Sosial Keluarga Dengan Sesama Muslim

Ikatan sesama muslim ini sebagaimana definisi yang disampaikan oleh
Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani adalah ikatan yang
menyatukan umat Islam satu dengan yang lainnya di seluruh penjuru bumi
tanpa terkecuali, yakni ikatan agama Islam.

Dia menyampaikan bahwasanya ikatan persaudaraan sesama Islam ini
merupakan nikmat terbesar yang Allah S.W.T., berikan pada semua
penganutnya, menjadikan mereka, umat Islam bersaudara satu sama
lainnya.

Berikut perkataan Sayyid Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-
Hasant sekaligus ayat al-Qur’an yang dia jadikan:

ceakel) e b Qs B il g (S Band) p Bl el )l sday

wieole 1 ) JB LSy ae) Osiesll WLt A JB LS 5] gyl o>

%1 |bid.
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Ikatan keagamaan ini merupakan nikmat terbesar yang Allah S.W.T.,
anugerahkan pada semua umat Islam, hingga mereka menjadi

saudara satu sama lain. Allah SWT berfirman, “ss>| 0swgll K|” dan

“Glg=| 4tasy ios” Dari apa yang telah dituliskan oleh Sayyid

Muhammad Bin 'Alawi Al-Maliki Al-Hasani tentang pendidikan
sosial keluarga dengan sesama muslim yang telah kami paparkan
diatas, bisa disimpulkan bahwasanya latar belakang pendidikan sosial
dengan sesama muslim tersebut adalah hubungan persaudaraan yang
mengharuskan adanya keserasian, keharmonisan, kerukunan dan
kekompakan satu sama lainnya, tidak ada perpecahan dan
persengketaan antara semua penganut agama Islam, tanpa terkecuali.

%2 |bid., 79-80



